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ABSTRACT

The research problem in this study is whether the implementation of the Problem-Based
Learning (PBL) model supported by audio-visual media can improve students’ learning
outcomes in the IPAS (Integrated Science and Social Studies) subject in Grade V of SDN
3 Botupingge. This study aims to enhance students’ learning outcomes through the
application of the Problem-Based Learning model assisted by audio-visual media in the
IPAS subject. The research method employed was Classroom Action Research (CAR),
utilizing data collection techniques such as observation, interviews, tests, and
documentation. The subjects of this study were 23 fifth-grade students of SDN 3
Botupingge. The results indicated that in Cycle I, of the 23 students YIRS, the percentage
of students who achieved mastery learning was 34.78%. In Cycle Il, the percentage
significantly increased to 91.70%. The predetermined success indicator, namely that at
least 76% of students achieve mastery learning, was successfully attained. It can be
concluded that the implementation of the Problem-Based Learning model assisted by audio-
visual media effectively improves students’ learning outcomes in the IPAS subject in Grade
V of SDN 3 Botupingge.

Keywords: problem-based learning, audio-visual media, learning outcomes
ABSTRAK

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah “Penerapan model pembelajaran
problem based learning berbantuan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V SDN 3 Botupingge?”. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran problem
based learning berbantuan media audio visual pada mata pelajaran IPAS di kelas V SDN
3 Botupingge. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adlaah penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan mengguanakan teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, tes,
dan dokumentasi dengan subjek penelitian siswa kelas V yang berjumlah 23 orang di SDN
3 Botupingge. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa pada siklus |
dari 23 siswa yang hadir, presentase yang dinyatakan tuntas adalah 34,78%. Pada siklus
Il dari 23 siswa yang hadir, presentase meningkat dengan hasil belajar mencapai 91,70%.
Indikator keberhasilan tindakan yang telah ditentukan, yaitu nilai siswa yang tuntas
mencapai 75% dari jumlah keseluruhan siswa telah terpenuhi. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah menerapkan model pembelajaran problem based learning berbatuan media
audio visual pada mata pelajaran IPAS di kelas V SDN 3 Botupingge meningkat.
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi
utama dalam pembangunan kualitas
sumber daya manusia yang
berorientasi pada masa depan.
Melalui pendidikan, individu
diharapkan mampu mengembangkan
potensi diri secara optimal, baik dalam
aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai proses transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai
sarana pembentukan karakter,
peningkatan kecerdasan, serta
pengembangan keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan kehidupan
(Schleicher, 2020). Dalam konteks
yang lebih luas, pendidikan juga
berperan sebagai media pewarisan
nilai, budaya, dan kebiasaan dari satu
generasi ke generasi Dberikutnya
(Biesta, 2020). Oleh karena itu,
penyelenggaraan pendidikan harus
dilakukan secara sistematis, terarah,
dan berorientasi pada peningkatan
kualitas pembelajaran yang
berkelanjutan.

Dalam praktiknya, proses
pembelajaran menjadi inti  dari
penyelenggaraan pendidikan.

Pembelajaran yang efektif tidak hanya

menekankan pada penyampaian
materi oleh guru, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk aktif membangun
pengetahuan dan pemahamannya
sendiri  (Darling-Hammond et al.,
2020). Pendekatan pembelajaran
modern menempatkan peserta didik
sebagai pusat kegiatan belajar
(student centered), di mana mereka
didorong untuk terlibat secara aktif
melalui berbagai aktivitas yang
menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan reflektif. Peran guru
dalam hal ini bergeser dari sebagai
sumber utama informasi menjadi
fasilitator, mediator, dan motivator
yang mampu menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan
menyenangkan (Xhomara, 2022). Hal
ini sejalan dengan pendapat Saleh et
al.,, (2024) yang menyatakan bahwa
diperlukan perubahan paradigma dari
pembelajaran berpusat pada guru
(teacher centered) menuju
pembelajaran berpusat pada siswa
(student

meningkatkan kualitas proses dan

centered) guna

hasil belajar.
Pemilihan model pembelajaran
yang tepat menjadi salah satu faktor
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penting dalam mendukung
keberhasilan proses pembelajaran.
Model pembelajaran yang sesuai
dapat membantu peserta didik
memahami konsep secara lebih
mendalam, meningkatkan keterlibatan
dalam  kegiatan Dbelajar, serta
mengakomodasi  berbagai  gaya
belajar yang dimiliki siswa (Dada et
al., 2023). Selain itu, penggunaan
media pembelajaran yang inovatif dan
relevan  dengan perkembangan
teknologi juga sangat diperlukan untuk
mendukung efektivitas pembelajaran.
Guru dituntut untuk tidak hanya
menguasai materi ajar, tetapi juga
mampu merancang dan
mengimplementasikan strateqi
pembelajaran yang menarik, interaktif,
dan mudah dipahami oleh peserta
didik. Dengan demikian, proses
pembelajaran dapat berlangsung
secara optimal dan menghasilkan
capaian belajar yang maksimal.
Kualitas pembelajaran pada
umumnya diukur melalui hasil belajar
peserta didik. Hasil belajar merupakan
indikator penting yang mencerminkan
tingkat keberhasilan proses
pembelajaran yang telah
dilaksanakan (Saepuloh et al., 2021).
Hasil belajar yang tinggi menunjukkan

bahwa proses pembelajaran

berlangsung secara efektif,
sedangkan hasil belajar yang rendah
mengindikasikan adanya
permasalahan dalam proses tersebut.
Amara., Panai & Arifin.,, (2023)
menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang erat antara kualitas
proses pembelajaran dengan hasil
belajar yang dicapai oleh peserta
didik. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kualitas pembelajaran
harus menjadi perhatian utama dalam
rangka meningkatkan mutu
pendidikan secara keseluruhan.
Meskipun demikian, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa masih
terdapat

berbagai permasalahan

dalam proses pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada tanggal 15 Januari
2025 di kelas V SDN 3 Botupingge
bersama guru wali kelas, ditemukan
bahwa sebagian besar peserta didik
memiliki hasil belajar yang rendah.
Dari 24 siswa, sebanyak 19 siswa
belum mencapai hasil belajar yang
optimal pada mata pelajaran IPAS.
Kondisi ini  menunjukkan adanya
kesenjangan antara harapan ideal
pembelajaran dengan kenyataan yang

terjadi di lapangan.
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Rendahnya hasil belajar tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang saling Dberkaitan. Pertama,
penggunaan model pembelajaran
yang kurang variatif sehingga proses
pembelajaran menjadi monoton dan
kurang menarik bagi peserta didik.
Kedua, minimnya penggunaan media
pembelajaran yang mampu
memfasilitasi berbagai gaya belajar
siswa, sehingga materi yang
disampaikan sulit dipahami secara
optimal. Ketiga, proses pembelajaran
yang masih didominasi oleh guru
menyebabkan peserta didik kurang
aktif dalam kegiatan belajar. Keempat,
rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran
mengakibatkan  kesulitan  dalam
menyelesaikan tugas maupun ujian,
serta menimbulkan rasa takut untuk
bertanya. Selain itu, keterbatasan
sarana dan prasarana juga menjadi
faktor yang turut memengaruhi

rendahnya minat dan motivasi belajar

peserta didik.
Permasalahan tersebut
menunjukkan  bahwa  diperlukan

upaya perbaikan yang komprehensif
dalam proses pembelajaran, baik dari
segi model, metode, maupun media
yang digunakan. Kudus, (2023)

menegaskan bahwa  diperlukan

penelitian yang mendalam untuk
mengidentifikasi penyebab
pembelajaran IPA  yang masih
dianggap sulit dan kurang menarik,
sehingga dapat ditemukan solusi yang
inovatif dan efektif. Salah satu
alternatif yang dapat diterapkan
adalah penggunaan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Model ini
menekankan pada keterlibatan aktif
peserta didik dalam memecahkan
masalah nyata yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, analitis, dan kolaboratif.

Agar penerapan model Problem
Based Learning dapat berjalan secara
optimal, diperlukan dukungan media
pembelajaran yang sesuai. Salah satu
media yang dapat digunakan adalah
media audio visual. Media ini memiliki
keunggulan dalam menyajikan
informasi secara lebih  konkret,
menarik, dan interaktif dengan
melibatkan indera pendengaran dan
penglihatan  secara  bersamaan.
Dengan demikian, peserta didik dapat
lebih mudah memahami materi yang
disampaikan serta meningkatkan
daya ingat terhadap konsep yang
dipelajari. Penggunaan media audio

visual dalam pembelajaran IPAS juga
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dapat membantu menjelaskan
konsep-konsep yang bersifat abstrak
menjadi lebih nyata dan mudah
dipahami.

Kombinasi antara model
Problem Based Learning dan media
audio visual diharapkan mampu
menciptakan proses pembelajaran
yang lebih inovatif, menarik, dan
bermakna bagi peserta didik. Melalui
pendekatan ini, peserta didik tidak
hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga berperan aktif dalam
menemukan dan  mengonstruksi
pengetahuan (Saepuloh et al., 2021).
Selain itu, penerapan model dan
media yang tepat juga diharapkan
dapat meningkatkan motivasi belajar
serta hasil belajar peserta didik secara
signifikan.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
penerapan model Problem Based
Learning berbantuan media audio
visual dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPAS di kelas V SDN 3
Botupingge. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan model
pembelajaran serta kontribusi praktis
bagi guru dalam meningkatkan

kualitas proses pembelajaran di

sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian tindakan kelas
(PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki
proses dan hasil pembelajaran secara
langsung di kelas. Penelitian
dilaksanakan di SDN 3 Botupingge pada
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026
dengan subjek penelitian siswa kelas V
yang berjumlah 20 orang. Fokus
penelitian diarahkan pada penerapan
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media audio
visual dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPAS.
Desain penelitian mengacu pada model
siklus PTK yang terdiri atas empat
tahapan, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting)
sebagaimana dikemukakan oleh Utomo
et al., (2024). Pada tahap perencanaan
disusun perangkat pembelajaran,
instrumen  penelitian, serta strategi
tindakan yang disesuaikan dengan
kebutuhan  peserta  didik. @ Tahap
pelaksanaan dilakukan dengan
mengimplementasikan model PBL
berbantuan media audio visual sesuai
dengan rencana yang telah disusun.
Tahap pengamatan dilakukan secara

sistematis untuk mengamati aktivitas guru
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dan siswa menggunakan lembar
observasi, sedangkan tahap refleksi
dilakukan untuk mengevaluasi hasil
tindakan serta merumuskan perbaikan
pada siklus berikutnya.

Variabel penelitian  meliputi
variabel input, proses, dan output.
Variabel input berupa perlakuan
model PBL

berbantuan media audio visual,

berupa penerapan

variabel proses mencakup langkah-
langkah pembelajaran seperti

penentuan masalah  kontekstual,
pengamatan ilustrasi, pembentukan
kelompok, penggunaan media audio
visual, pembimbingan penyelidikan,
dan evaluasi, sedangkan variabel
output berupa hasil belajar peserta
didik. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes, observasi, dan
dokumentasi. Tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar peserta didik,
observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran,
sedangkan dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung berupa
catatan, gambar, dan dokumen lain
yang relevan, sesuai dengan
pendapat Sugiyono, (2022) yang
menyatakan bahwa dokumen
merupakan catatan peristiwa yang

telah berlalu.

Analisis data dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif
mendeskripsikan

digunakan untuk
aktivitas
pembelajaran dalam bentuk narasi,
kuantitatif

sedangkan analisis

digunakan untuk menghitung
persentase ketuntasan belajar peserta
didik (Rukajat, 2018). Data hasil
observasi aktivitas guru dan siswa
dianalisis  menggunakan  rumus
persentase NA = (jumlah skor yang
diperoleh)/(jumlah skor keseluruhan)
x 100%, kemudian dikonversikan ke
dalam kategori sangat baik (87—
100%), baik (75-86%), cukup (65—
74%), dan kurang (<64%) (Rukajat,
2018). Analisis hasil belajar peserta
didik juga menggunakan rumus yang
sama dengan kriteria ketuntasan
minimal sebesar 275, di mana peserta
didik dinyatakan tuntas apabila
mencapai nilai tersebut (Rukajat,
2018). Ketuntasan belajar secara
klasikal dihitung dengan rumus P =
(jumlah peserta didik dengan nilai
=75)/(jumlah seluruh peserta didik) x
100%. Selain itu, analisis kinerja guru
dilakukan  menggunakan  rumus
persentase % skor = (3 skor yang
diperoleh)/(skor  tertinggi x >
responden) x 100% dengan klasifikasi
sangat baik (81-100%), baik (61—
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80%), cukup (41-60%), kurang (21—
40%), dan sangat kurang (<20%)
berdasarkan Siskawati et al., (2021).
Seluruh data dianalisis secara
berkelanjutan pada setiap siklus untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar
dan efektivitas tindakan, serta
dijadikan dasar dalam proses refleksi
guna perbaikan pembelajaran pada

siklus berikutnya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN 3 Botupingge dengan subjek
sebanyak 23 siswa kelas V. Data hasil
penelitian disajikan secara sistematis
meliputi kondisi awal, aktivitas guru
dan siswa, serta hasil belajar pada
setiap siklus.

Data awal diperoleh melalui
observasi sebelum tindakan dilakukan
untuk mengetahui tingkat ketuntasan
hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS. Hasil observasi awal
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Informasi Awal Hasil Belajar

Siswa

No Keterangan Tuntas Tidak

(T) Tuntas
(TT)
1 Jumlah 5 19

Siswa
2 Persentase 33% 77%

Berdasarkan Tabel 1, jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan
sebanyak 5 orang (33%), sedangkan
19 siswa (77%) belum mencapai
ketuntasan.

Hasil pengamatan aktivitas guru
pada siklus | pertemuan pertama dan
kedua disajikan pada Tabel 2 dan
Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Aktivitas
Guru Siklus | Pertemuan 1

Kriteria Jumlah Persentase
Penilaian  Aspek
Sangat 7 36,84%
Baik
Baik 10 52,63%
Cukup 2 10,53%
Kurang 0 0%
Jumlah 19 100%

Sumber: Olahan data primer 2025
Tabel 3. Hasil Pengamatan Aktivitas

Guru Siklus | Pertemuan 2

Kriteria Jumlah Persentase
Penilaian  Aspek
Sangat 8 42,11%
Baik
Baik 9 47,37%
Cukup 2 10,53%
Kurang 0 0%
Jumlah 19 100%

Sumber: Hasil belajar semester ganijil
tahun ajaran 2024/2025

Sumber: Olahan data primer 2025

Hasil pengamatan aktivitas
siswa pada siklus | pertemuan
pertama dan kedua disajikan pada
Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Hasil Pengamatan Aktivitas
Siswa Siklus | Pertemuan 1

Kriteria Jumlah Persentase
Penilaian  Aspek
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Sangat 4 30,77%
Baik
Baik 4 30,77%
Cukup 5 38,46%
Kurang 0 0%
Jumlah 13 100%

Sumber: Olahan data primer 2025

Tabel 5. Hasil Pengamatan Aktivitas

Siswa Siklus | Pertemuan 2

Kriteria Jumlah Persentase
Penilaian  Aspek
Sangat 5 38,46%
Baik
Baik 6 46,15%
Cukup 2 15,38%
Kurang 0 0%
Jumlah 13 100%

Sumber: Olahan data primer 2025

Hasil belajar siswa pada siklus

disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Belajar Siswa Siklus |

Grafik 1 Ketuntasan Hasil Belajar
Siswa Siklus |
Selanjutnya, hasil pengamatan
aktivitas guru pada siklus Il pertemuan
pertama dan kedua disajikan pada
Tabel 7 dan Tabel 8.

Tabel 7. Hasil Pengamatan Aktivitas

Guru Siklus Il Pertemuan 1

Kriteria Jumlah Persentase
Penilaian  Aspek
Sangat 9 47,37%
Baik
Baik 10 52,63%
Cukup 0 0%
Kurang 0 0%
Jumlah 19 100%

N Rent Juml Persen Kate

o ang ah tase gori
Nilai Sisw
a
1 =275 8 34,78% Tunta
S
2 <75 15 65,22% Tidak
Tunta
S

Sumber: Olahan data primer 2025

Tabel 8. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

Siklus Il Pertemuan 2

Kriteria Jumlah Persentase
Penilaian  Aspek
Sangat 14 73,68%
Baik
Baik 5 26,32%
Cukup 0 0%
Kurang 0 0%
Jumlah 19 100%

Jumla 23 100%
h

Sumber: Olahan data primer 2025

Hasil Belajar Siklus I

Siswa yang tuntas Siswa yang tidak tuntas

35%

65% '

Sumber: Olahan data primer 2025

Hasil pengamatan aktivitas
siswa pada siklus Il pertemuan
pertama dan kedua disajikan pada
Tabel 9 dan Tabel 10.

Tabel 9. Hasil Pengamatan Aktivitas

Siswa Siklus Il Pertemuan 1

Kriteria Jumlah Persentase
Penilaian  Aspek
Sangat 5 38,46%
Baik
Baik 8 61,54%
Cukup 0 0%
Kurang 0 0%
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Jumlah 13 100%

Sumber: Olahan data primer 2025
Tabel 10. Hasil Pengamatan Aktivitas

Siswa Siklus Il Pertemuan 2

Kriteria Jumlah Persentase
Penilaian  Aspek
Sangat 8 61,54%
Baik
Baik 5 38,46%
Cukup 0 0%
Kurang 0 0%
Jumlah 13 100%

Sumber: Olahan data primer 2025
Hasil belajar siswa pada siklus

Il disajikan pada Tabel 11.
Tabel 11. Hasil Belajar Siswa Siklus Il

N Rent Juml Persen Kate

o ang ah tase gori
Nilai Sisw
a

1 =275 21 91,30% Tunta
S

2 <75 2 8,70%  Tidak
Tunta
S

Juml 23 100%
ah

Sumber: Olahan data primer 2025

Hasil Belajar Siklus I1

Siswa yang tuntas

8.30%

91.70
%

Siswa yang tidak tuntas

Grafik 2 Ketuntasan Hasil

Belajar Siswa Siklus I

Berdasarkan keseluruhan data,
terjadi peningkatan hasil belajar siswa
dari kondisi awal sebesar 33%
menjadi 34,78% pada siklus |,
kemudian meningkat menjadi 91,30%
pada siklus Il. Aktivitas guru dan siswa
juga menunjukkan peningkatan yang
ditandai dengan meningkatnya
persentase kategori sangat baik dan
baik pada setiap siklus.

Penelitian ini dilaksanaan di
SDN 3Botupingge, Kabupaten Bone
Bolango. Melibatkan siswa kelas V
dengan total 23 orang. Ada 13 Siswa
perempuan dan 10 Siswa laki-laki.
Peneliti menerapkan model probleam
based learning (PBL) dengan
berbantuan media audio visual untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS. Dalam
penerapan model problem based
learning berbantuan media audio
visual, peneliti menemukan bawah
model dan media ini memiliki
kefektifan dalam proses pembelajaran
karena dapat menarik perhatian
siswa.

Berdasarkan data hasil
penelitian yang diperoleh pada siklus
|, observasi aktivitas guru terdapat 8
aspek kategori sangat baik (4) dengan
presentase 42,11% kategori baik (3)

terdapat 7 aspek dengan presentase
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47,37% dan kategori cukup (2)
terdapat 2 aspek dengan presentase
10,53%. Pada observasi siswa
terdapat 5 aspek kategori sangat baik
(4) dengan presentase 38,46%,
kategori baik (3) terdapat 6 aspek
denga presentase 46,15%, dan
kategori cukup (2) ada 2 aspek
dengan presentase 15,38%. Hal ini
diikuti oleh hasil belajar siswa yang
belum mencapai indikator
keberhasilan tindakan 75%, dimana
siswa yang tuntas hanya mencapai
presentase 34,78% atau 8 orang
siswa yang tuntas, dan tidak tuntas
dengan presentase 65,22% atau 15
orang siswa yang tidak tuntas. Ini
disebabkan siswa masih malu-malu
dalam menjawab pertanyaan, masih
kurang berani maju kedepan untuk
presentasi, saat berdiskusi ada
beberapa siswa masih  kurang
berpartisipasi dalam kelompok dan
hanya mengadalkan anggota
kelompok yang lain dan siswa yang
masih kurang berani dan tidak
percaya diri saat diminta memberikan
kesimpulan. Berdasarkan data diatas
diketahui bahwa hasil yang
didapatkan belum optimal maka
penelitian tindakan kelas dilanjutkan
pada siklus Il untuk memperbaiki
permasalahan yang ada.

Pelaksanaan tindakan kelas
pada siklus Il menunjukan kemajuan
signifikan. Berdasarkan hasil
obeservasi, terdapat 14 aspek
aktivitas guru yang masuk kategori
sangat baik (4) dengan presentase
73,68%, sedangkan 5 aspek lainnya
dengan kategori baik (3) sebesar
26,32%.

menunjukan perbaikan , dimana 8

Aktivitas  siswa  juga

aspek dinilai sangat baik (4) dengan
presentase 61,54% dan 5 aspek
lainnya tergolong baik dengan
presentase 38,46%. Peningkatan ini
dibandingkan  dengan  siklus |
menunjukan bahwa proses
pembelajaran menjadi lebih optimal.
Peningkatan bukan hanya terjadi pada
aktivitas, tetapi juga pada capaian
hasil belajar. Dari 23 siswa, sebanyak
21 siswa berhasil macapai KKTP atau
tuntas belajar, dengan presentase
91,70%. Angka ini melapaui minimal
keberhasilan yang ditetapkan, yakni
75%. Pembelajaran dengan
menerapkan model problem based
learning (PBL) berbantuan media
audio visual pada mata pelajaran
IPAS, berjalan dengan baik. Siswa
terlihat lebih aktif dalam proses
pembelajaran; mulai berani menjawab
pertanyaa, mangajukan pendapat,
memberikan kesimpulan, serta aktif
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mengerjakan  LKS. Berdasarkan
temuan tersebut, hipotesis yang
menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran problem based learning
berbatuan media audio visual dapat
mengikatkan hasil belajar siswa di
kelas V SDN 3 Botupingge terbukti
benar. Dengan demikian, pendekatan
ini  efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi

pembelajaran.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
audio visual mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPAS di kelas V SDN 3
Botupingge. Peningkatan tersebut
tidak hanya terlihat pada capaian hasil
belajar, tetapi juga pada keterlibatan
peserta didik dalam proses
pembelajaran yang menjadi lebih aktif
dan terarah. Model pembelajaran
yang berorientasi pada pemecahan
masalah kontekstual, didukung oleh
penggunaan media audio visual,
memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna sehingga
memudahkan peserta didik dalam

memahami materi. Dengan demikian,
tujuan penelitian dalam meningkatkan
hasil belajar melalui penerapan model
PBL berbantuan media audio visual
dapat tercapai secara optimal.
Berdasarkan temuan tersebut,
disarankan agar pihak sekolah dapat
mendorong  implementasi  model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media audio
visual secara lebih luas pada berbagai
mata pelajaran sebagai upaya
peningkatan kualitas pembelajaran.
Guru diharapkan dapat menjadikan
model ini sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang inovatif,
khususnya dalam pembelajaran IPAS,
dengan tetap menyesuaikan
karakteristik peserta didik dan materi
ajar. Selain itu, penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi bagi
peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan  kajian  serupa
dengan cakupan yang lebih luas, baik
dari segi jumlah subjek, variasi
variabel, maupun penggunaan desain
penelitian yang berbeda. Meskipun
demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan pada jumlah subjek dan
ruang lingkup yang terbatas pada satu
kelas, sehingga diperlukan penelitian

lanjutan untuk menguji konsistensi
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